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ABSTRAK 

Scabies atau kudis disebabkan oleh Sarcoptes scabiei (var 

hominis), yaitu sejenis tungau (kutu atau mite) yang 

infestasinya berupa lesi kulit dan frekuensi gatal yang hebat 

di malam hari. Prevalensi Scabies tinggi pada anak-anak 

dengan risiko kejadian di sekolah asrama dan pondok 

pesantren. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk 

melakukan screening scabies dan edukasi personal hygiene 

santri di Dayah Madrasatul Qur’an Aceh Besar. Mitra 

masyarakat yang terlibat adalah guru, siswa dan petugas 

kesehatan setempat, sedangkan khalayak sasaran adalah 

santri. Tahapan awal adalah screening scabies pada santri 

dengan pengambilan spesimen kerokan kulit dan ditemukan 

adanya tungau Sarcoptes scabiei melalui pemeriksaan 

mikroskopis. Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan 

media flyer tentang penyakit scabies dan personal hygiene. 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan santri tentang personal hygiene dan 

penyakit scabies berdasarkan perbandingan hasil yang 

diperoleh sebelum dilakukan penyuluhan. Hal ini 

menyimpulkan gambaran bahwa penyuluhan scabies dapat 

menjadi diseminasi informasi untuk meningkatkan derajat 

kesehatan santri dari penyakit menular scabies. 

Kata kunci: Santri, Sarcoptes scabiei, Scabies, 

Screening 

 

ABSTRACT 

Scabies or scabies is caused by Sarcoptes scabiei (var 

hominis), which is a type of mite (flea or mite) whose 

infestation is in the form of skin lesions and intense itching 

at night. The prevalence of Scabies is high in children at risk 

of occurrence in boarding schools and Islamic boarding 

schools. The purpose of this community service is to screen 

scabies and educate students on personal hygiene at Dayah 

Madrasatul Qur'an Aceh Besar. Community partners 

involved are teachers, students and local health workers, 

while the target audience is students. The initial stage was 

screening for scabies on students by taking skin scraping 

specimens and found the presence of Sarcoptes scabiei 

mites through microscopic examination. Counseling was 

carried out using media flyers about scabies and personal 

hygiene. The results of community service showed an 

increase in students' knowledge about personal hygiene and 

scabies based on a comparison of the results obtained 

before counseling was carried out. This concludes the 

picture that scabies counseling can be an information 

dissemination to improve the health status of students from 

scabies infectious disease. 

Keywords: Student, Sarcoptes scabiei, Scabies, 

Screening. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit menular masih menjadi masalah 

di dunia, termasuk di Indonesia masih menjadi 

ancaman sehingga menjadi sorotan bagi 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.1 

Penyakit menular dikenal dengan penyakit kulit 

yang dapat disebabkan oleh segolongan jamur, 

virus, bakteri dan jenis parasit. Salah satu 

penyakit kulit yang disebabkan oleh jenis parasit 

adalah Scabies. Scabies (kudis) disebabkan oleh 

Sarcoptes scabiei (var hominis),2 yaitu sejenis 

tungau (kutu atau mite).3 Infestasi Scabies sering 

dikaitkan dengan lesi kulit dan frekuensi gatal 

yang sangat mengganggu, terutama di malam 

hari.4 Kejadian ini akibat tungau masuk ke dalam 

kulit dan bertelur, akhirnya memicu respons kulit 

yang menyebabkan rasa gatal dan ruam yang 
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hebat. Infestasi sekunder dapat diperumit oleh 

infeksi bakteri.5  

Scabies menular dengan cepat akibat 

infestasi dan sensitisasi tungau, penularannya 

dapat terjadi secara kontak langsung dengan 

penderita.6 Penularan langsung Scabies terjadi 

setelah kontak kulit-ke-kulit yang 

berkepanjangan dengan orang yang terinfeksi 

tungau. Penularan Scabies secara tidak langsung 

melalui kontak dengan benda yang 

terkontaminasi, namun hal ini jarang terjadi.3 

Prevalensi kejadian Scabies tinggi pada anak-

anak, orang tua, orang dengan gangguan 

kekebalan dan populasi endemik.4 Meskipun 

kejadian Scabies sangat tinggi, penyakit ini 

merupakan penyakit yang terabaikan.5 

Menurut data depkes RI prevalensi 

penyakit kulit diseluruh Indonesia ditahun 2012 

adalah 8,46 % kemudian meningkat ditahun 

2013 sebesar 9 % dan pada tahun 2016 

prevalensi Scabies di Indonesia sebesar 4,60%-

12,95% Scabies menduduki urutan ketiga dari 12 

penyakit kulit yang tersering.1 Prevalensi 

Scabies tahun 2019 masih berkisar 4,95-6,95 %, 

dan sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi 

penyakit kulit diatas prevalensi nasional, salah 

satunya adalah Nangroe Aceh Darussalam.7 

Nangroe Aceh Darussalam atau 

Pemerintah Aceh, terkenal dengan kota madani 

dengan syariat islam yang kental. Pendidikan 

agama menjadi prioritas disini, hal ini juga 

menyebabkan aceh termasuk salah satu kota 

yang menggalakkan pendidikan pasantren atau 

dayah yang menawarkan pendidikan agama 

Islam lebih banyak dari pendidikan sekolah 

umum. Pesantren memiliki keunggulan dalam 

bidang ilmu agama yang lebih banyak bobotnya, 

namun kehadiran sekolah boarding ini tentu 

memberi dampak positif dan negatif bagi anak-

anak santri. Salah satunya penyakit menular 

yang sering dikenal dengan Scabies. 

Menurut data penelitian risiko kejadian 

Scabies berpeluang besar di pondok pasantren 

dan asrama. American Academy of Dermatology 

Association, n.d. menyatakan bahwa tananda 

dan gejala Scabies yang dialami dapat berupa 

gatal, merupakan gejala paling umum dan sering 

terjadi di malam hari, ruam yang bisa terlihat 

seperti benjolan-benjolan kecil, luka apabila 

sering menggaruk bagian yang gatal sehingga 

bisa menyebabkan infeksi, dan kerak tebal pada 

kulit.8 Pentingnya promosi kesehatan dalam 

meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) bagi anak santri dapat meminimalisir 

kejadian Scabies, antara lain meningkatkan 

pengetahuan praktik sanitasi lingkungan.9 

Kejadian Scabies sering dikaitkan hubungannya 

dengan sanitasi air (water-related disease). 

Faktor pengetahuan, sikap dan perilaku menjadi 

faktor penting dalam kasus kejadian Scabies.8 

Bagaimana kebiasaan mandi, kebersihan 

pakaian, kebersihan tangan dan kuku merupakan 

beberapa faktor personal hygiene yang turut 

mempercepat kejadian Scabies di pondok 

pasantren.10 Sesuai dengan program dan arah 

kebijakan Dinas Kesehatan Aceh berdasarkan 

Visi Aceh Hebat Tahun 2017-2022 dengan 

menggencarkan promotif dan preventif Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat, dan mendorong 

penerbitan Qanun.11 Hal ini semakin 

memperjelas bahwa meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat agar terbebas dari 

penyakit berbasis lingkungan menjadi perhatian. 

Scabies menjadi salah satu penyakit yang dapat 

dicegah dengan gerakan masyarakat sehat. 

Meningkatkan kesadaran masyarakat 

pengelola dan santri untuk mau menjalankan 

hidup bersih dan sehat menurut penelitian 

Nurfadillah dengan memberikan edukasi PHBS 

di sekolah.12 Sedangkan menurut Maulidia 

menyatakan bahwa masih adanya beberapa 

indikator PHBS di sekolah yang belum tercapai 

dimasa pandemi.13 Pembentukan kader sehat 

dapat dilakukan untuk menunjang kemandirian 

santri dan pengelola sekolah untuk 

meningkatkan derajat kesehatan pribadi dan 

sekolah agar terhindar dari kejadian Scabies.14 

Pemeriksaan laboratorium secara mikroskopis 

akan membantu akurasi, deteksi dan identifikasi 

infestasi parasit Sarcoptes scabiei pada kulit 

untuk menunjang diagnosa kejadian Scabies.15 

Diagnosis Scabies biasanya dilakukan 

berdasarkan riwayat penyakit dan temuan klinis 

pada individu. Diagnosis pasti dapat ditegakkan 

dengan menemukan tungau Sarcoptes scabiei 

pada pemeriksaan kerokan kulit dan 

pemeriksaan menggunakan mikroskop. Terapi 

Scabies dapat dilakukan dengan memberikan 

obat anti tungau.16 
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Penyebaran Scabies secara langsung dapat 

terjadi melalui kontak dengan penderita Scabies, 

rendahnya tingkat personal hygiene, kepadatan 

hunian, sanitasi yang buruk, dan akses air bersih 

yang sulit menjadi penyebab mudahnya 

terserang Scabies. Menurut analisis penelitian di 

pasantren, ditemukan OR= 2,934. Artinya, santri 

dengan personal hygiene buruk mempunyai 

peluang 3 kali berisiko menderita Scabies dari 

pada santri dengan personal hygiene yang baik.8 

 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan 

metode dengan desain yang digunakan adalah 

eksperimen dan melakukan pengukuran pre-tes 

dan post-tes. Pengabmas ini dilakukan selama 

dua hari dengan melibatkan 30 anak dengan usia 

13-15 tahun di Dayah Madrasatul Quran, Aceh 

Besar.  

Tahapan pertama, dengan melakukan 

screening dengan kriteria yang mengalami lesi, 

ruam kulit kemerahan dan atau ditemukannya 

kunikulus berupa terowongan di kulit. Kerokan 

kulit yang memenuhi kriteria tersebut diambil 

dengan menggunakan scalpel dan langsung 

dioleskan ke kaca objek dengan menggunakan 

reagent KOH 10%. Kemudian dilakukan 

pemeriksaan tungau Sarcoptes scabiei dengan 

menggunakan mikroskop di laboratorium TLM 

Poltekkes Kemenkes Aceh. 

Tahapan selanjutnya (kedua) melakukan 

kegiatan penyuluhan dengan menggunakan 

kuesioner pre-tes dan pos-tes. Pengumpulan pre-

tes dilakukan untuk mengukur pengetahuan dan 

sikap awal santri tentang scabies dan personal 

hygiene. Sedangkan post-tes dilakukan untuk 

mengetahui efektifitas dan evaluasi setelah 

dilakukan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini 

dilakukan melalui ceramah, diskusi dan 

presentasi materi dan demosntrasi secara 

langsung dengan menggunakan flyer atau media 

penyuluhan tentang scabies dan pentingnya 

personal hygiene. Kemudian data yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan metode statistik 

untuk membandingkan hasil post-tes dengan 

pre-tes di awal. Ketiga, terapi dilakukan dengan 

menindaklanjuti pemberian obat-obatan berupa 

salap untuk mencegah penularan scabies lebih 

jauh dan tidak menjadi penularan kembali 

kepada santri yang lain. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil screening penyakit 

scabies yang dilakukan pada 30 responden 

diperoleh sebanyak 30% ditemukan adanya 

tungau Sarcoptes scabiei dari hasil pemeriksaan 

mikroskopis. Screening dilakukan pada santri 

yang bersedia menjadi responden, yang 

mengalami gatal hebat di malam hari, lesi, ruam, 

atau kerak kulit pada daerah permukaan kulit. 

Menurut data yang diperoleh, santri telah 

sembuh dari infeksi scabies sekitar lima bulan 

yang lalu, hal ini dibuktikan dengan adanya 

bekas atau indikasi kulit sembuh dari luka 

scabies. Pasien yang telah menderita scabies 

kurang menimbulkan manifestasi klinis karena 

sudah adanya memori pada sistem imun.17 

Screening yang dilakukan dapat mencegah 

penyebaran Sarcoptes scabiei lebih luas lagi 

kepada santri di dayah DMQ. Pelaksanaan ini 

untuk menurunkan dan memutuskan rantai 

penyebaran scabies. Jika ditemukan adanya 

tungau maka akan berpeluang menjadi calon 

penderita scabies berikutnya, yang 

berkemungkinan akan menularkan penyakit 

tersebut kepada sesama santri lainnya. Penderita 

yang terindikasi adanya tungau, diberikan 

intervensi berupa edukasi khusus untuk 

meningkatkan personal hygiene agar terhindar 

dari risiko scabies terhadap infestasi tungau yang 

akan menyebabkan lesi, ruam ataupun gatal 

berlebihan. Jika penyakit ini berlanjut maka akan 

dipulangkan atau dibebaskan dari pendidikan 

dayah untuk jangka waktu sampai penyakit 

scabies pulih. Sedangkan penderita yang masih 

dapat diobati, dibawa ke layanan kesehan 

terdekat untuk penyembuhan. 

Risiko kejadian penyakit menular scabies 

di asrama berdasarkan riset yang telah dilakukan 

menunjukkan angka yang relatif tinggi, 

ditambah lagi rendahnya personal hygiene.14 

Masih adanya kasus penderita Scabies terutama 

sekolah boarding menjadi hal penting untuk 

melakukan penyuluhan dan edukasi tentang 

peningkatan kesehatan di sekolah asrama.9,18 

Menurunkan risiko kejadian penyakit ini, 

tim pengabdian masyarakat melakukan 
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penyuluhan dan pendidikan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan 

santri untuk meningkatkan kesehatan pribadi. 

 

 
Gambar 1. Distribusi frekuensi penyuluhan 

tentang scabies dan personal hygiene pada 

santri secara pre-tes dan pos-tes 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang penyakit 

scabies dan peningkatan pengetahuan, sikap dan 

tindakan personal hygiene santri untuk 

menurunkan risiko kejadian scabies. Selain itu, 

dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan 

kesadaran peserta didik, guru dan pengelola 

asrama di Sekolah Dayah untuk meningkatkan 

kesehatan diri melalui personal hygiene, 

menghindari penggunaan barang pribadi secara 

bersama dan membiasakan diri untuk 

berperilaku bersih dan sehat. 

Penanganan dan upaya pemberantasan 

scabies secara holistik dan komprehensif dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kesehatan keluarga berupa edukasi mengenai 

penyebab, penularan, pengobatan serta 

pencegahan penyakit. Edukasi kesehatan 

melalui personal hygiene akan meningkatkan 

pengetahuan dan praktik hidup sehat santri, hal 

ini akan menyebabkan perubahan perilaku 

secara personal yang akan menurunkan risiko 

kejadian scabies ataupun pengendalian penyakit 

scabies. Tentu harus diikuti oleh penanganan dan 

pengobatan secara intensif, untuk menghindari 

perkembangan penyakit scabies semakin 

meluas. Tanpa adanya pengobatan kepada 

seluruh anggota santri yang dinyatakan sakit, 

maka skabies akan sulit dihentikan bahkan 

mudah berulang.19 

KESIMPULAN 

Screening scabies dilakukan untuk 

mengetahui adanya tungau Sarcoptes scabiei. 

Screening dilakukan sebagai upaya preventif 

atas penyebaran scabies. Program screening 

dapat dilanjutkan secara berkala untuk 

memantau perkembangan risiko kejadian scabies 

pada santri. 

Edukasi tentang personal hygiene efektif 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya kebersihan diri secara personal. Hal 

ini menjadi diseminasi informasi bagi santri dan 

semua penghuni asrama di Dayah untuk ikut 

mendukung program screening dan edukasi. 
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